ABSTRAK

Bandar Lampung merupakan pintu gerbang pulau Sumatra yang mempunyai berancka
seni dan budaya, salah satunya seni pertunjukan (seni tari). Pementasan atau pagelaran
seni dan budaya khususnya seni tari, saat ini di kota Bandar Lampung masih
menggunakan gedung-gedung multi fungsi (panggung tertutup) dan area yang luas
(panggung terbuka) tanpa mempertimbangkan kenyamanan akustik dan kenyamanan
visual. Untuk pementasan di kota Bandar Lampung ada dua jenis pementasan event kecil
dan event besar, dimana pada event besar jumlah penonton lebih banyak dibandingkan
pada event kecil. Dalam pelestarian (padepokan) seni dan budaya di kota Bandar
Lampung kurang memadai karena kurang adanya sarana pendukung.

Dalam tugas akhir ini penulis membuat fugas akhir yang berjudu; “Gedung Pentas Dan
Padepokan di Kota Bandar Lampung” yang menekankan kepada pemanfaatan ruang
(fleksibelitas ruang), yang bertujuan pada saat event besar jumlah penonton dapat
tertampung di satu tempat. Lokasi pembuatan tugas akhir ini bertmpat di jalan Sultan
Agung Way Halim kecamatan Kedaton. Di sekitar lokasi terdapat bentuk bangunan yang
beraneka ragam (besar dan kecil). '

Untuk merancang gedung pentas dengan mempertimbangkan kenyamanan akustik dan
visual, pada panggung tertutup kenyamanan akustik dibuatnya hentuk plafon yang miring
sehingga suara dapat didengar para pecnonton yang berada di belakang. Pada panggung

terbuka kenyamanan akustik menggunakan system suara terpusat dengan pengeras suara.

Unfuk kenyamanan visul pado kedua panggumg, bentuk tantar penonton—dibuat—-miring
sehingga penonton yang berada di belakang tidak terhalang dengan penonton yang di
depanyz. Untuk mengatasi jumlah penonton yang banyak pada cvent besar (panggung
tertutup) maka dimanfaatkan ruang latihan (padepokan) sebagai ruang penonton dengan
menggunakan system suara distribusi agar penonton dapat menikmati suatu pertunjukan.
Pada panggung terbuka dimanfaatkan saran panggung hiburan sebagai ruang penonton.
Untuk mengatasi bentuk bangunan yang ada di sekitar lokasi yang beraneka ragam, maka
bentuk bangunan yang dirancang berbagai macam bentuk (besar dan kecil) begitu pula

dengan atapnya.
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